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ABSTRAK

RISKAYANTI. Pengaruh Penyuluhan Terhadap Pengetahuan dan Sikap Ibu tentang
Pijat Bayi di Posyandu Desa Ogoamas Kecamatan Sojol Kabupaten Donggala.
Dimbimbing oleh PESTA CORRY & HASNIDAR

Laporan world health organization (WHO) tentang berat badan lahir rendah (BBLR)
tahun 2000 mengungkapkan bahwa bayi yang lahir dengan berat badan kurang dari
2.500 gram. Akan 4 kali lebih berisiko untuk mengalami kematian neonatal (28 hari
pertama) dibandingkan bayi yang lahir dengan berat badan 2500-2999 gram, dan
resiko kematianya meningkat menjadi 10 kali dibanding dengan bayi berat badan
lahir 3000-3499 gram. Bayi dengan berat badan lahir terbaik memiliki berat badan
lahir sebesar 3000-4000 gram. Dari 5 orang ibu, 4 ibu belum mengetahui cara pijat
bayi. Terdapat 5 bayi yang berat badan lahir rendah. Sebagian ibu mengatakan takut
melakukan pijat bayi karna takut salah dan anak menjadi sakit, adapun pijat bayi
biasa dilakukan oleh dukun dan keluarga yang paham tentang pijat bayi. Tujuan
penelitian untuk mengetahui pengaruh penyuluan terhadap pengetahuan dan sikap ibu
tentang pijat bayi diposyandu desa ogoamas kecematan sojol kabupaten donggala.
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yang mengguanakan rancangan Quasi
ekspermental dengan pendekatan One group pre-test and posttest rancangan ini juga
tidak ada kelompok perbandingan (kontrol), jumlah sampel dalampenelitian 46 ibu
teknik pengambilan cluster sampling.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Asymp.Sig (2-tailed) bernilai 0.000, Karena nilai 0,000 lebih kecil dari< 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa “Ha diterima”. Artinya ada perbedaan antara pengetahuan
ibu tentang pijat bayi. Hasil uji Wilcoson diatas diketahui Asymp. Sig (2-tailed)
bernilai 0.000, karena nilai 0,000 lebih kecil dari< 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa “Ha diterima”. Artinya ada perbedaan antara sikap ibu tentang pijat bayi
Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada Pengaruh Penyuluhan Terhadap
Pengetahuan dan Sikap Ibu Melakukan Pijat Bayi di Posyandu Desa Ogoamas
Kecamatan Sojol Kabupaten Donggala.

Kata Kunci : Pengaruh Penyuluhan, Pengetahuan, Sikap, Pijat Bayi.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar BelakangMasalah

Memiliki anak dengan tumbuh kembang yang optimal adalah dambaan
setiap orang tua. Proses tumbuh kembang anak dapat berlangsung secara
alami. Istilah tumbuh kembang sebenarnya mencakup dua peristiwa yang
sifatnya berbeda, tetapi saling berkaitan dan sulit dipisahkan, yaitu
pertumbuhan dan perkembangan.Pertumbuhan berkaitan dengan masalah
perubahan dalam besar, jumlah, ukuran atau dimensi tingkat sel, organ
maupun individu, yang bisa diukur dengan ukuran berat (gram, pound, dan
kilogram), ukuran panjang (cm, diameter), umur tulang dan keseimbangan
metabolic (retensi kalsium dan nitrogen tubuh). Perkembangan adalah
bertambahnya kemampuan dalam struktur dan fungsi tubuh yang lebih
kompleks dalam pola yang teratur dan dapat diramalkan, sebagai proses
pematangan (Soetjiningsih2014).

Laporan World Health Organization (WHO) tentang Berat Badan Lahir
Rendah (BBLR) tahun 2000 mengungkapkan bahwa bayi yang lahir dengan
berat badan kuran dari 2.500 gram. akan 4 kali lebih berisiko untuk
mengalami kematian neonatal (28 hari pertama) dibandingkan bayi yang lahir
dengan berat badan 2500-2999 g, dan risiko kematiannya meningkat menjadi
10 kali dibandingkan dengan bayi berat badan lahir 3000-3499 g. Bayi dengan
berat badan lahir terbaik memiliki berat badan lahir sebesar 3000-4000 g
(Karima 2015).

Sentuhan fisik atau skin fo skin contact pada masa bayi memberi
dampak yang amat menguntungkan bagi kecerdasan emosi dan kognitif
individu (Pratyahara2012).Bayi yang mengalami pada dasarnya proses
kelahiran normal sudah mengalami pemijatan secara alamiah, terbukti ketika
bayi harus melalui sebuah saluran dari rahim, bayi mendapat berbagai tekanan
yang mampu membentuk kepalanya dan memompacairan nutrisi di sekitar

sistem saraf pusat. Pijat bayi telah dipraktekkan hampir diseluruh dunia sejak



dahulu kala, termasuk Indonesia.Seni pijat bayi diajarkan secara turun-
temurun walaupun tidak diketahui dengan jelas bagaimana pijat dan sentuhan
dapat berpengaruh positif pada tubuh manusia.Pijat bayi dapat digolongkan
sebagai aplikasi stimulasi sentuhan, karena dalam pijat bayi terapat unsur
sentuhan berupa kasih sayang, perhatian, suara atau bicara, pandangan mata,
gerakan, dan pijatan. Stimulasi ini akan merangsang perkembangan struktur
maupun fungsi sel - sel otak (Soedjatmiko 2012).

Pemijatan dapat dilakukan pada pagi hari sebelum mandi, namun
pemijatan juga bisa dilakukan pada malam hari sebelum bayi tidur sehingga
bayi dapat tidur lebih nyenyak. Tindakan pijat dikurangi seiring dengan
bertambahnya usia bayi. Sejak usia enam bulan, pijat dua hari sekali sudah
memadai (Dewi 2015).

Saat ini telah banyak penelitian yang menyatakan bahwa pijat bayi
memiliki banyak manfaat baik fisik maupun emosional. Beberapa manfaat
pijat bayi adalah diantaranya meningkatkan nafsu makan, melipatgandakan
keuntungan Air Susu Ibu (ASI)Ekslusif, meningkatkan berat badan,
meningkatkan daya tahan tubuh, membuat bayi tidur lebih nyenyak, dan
membina keterikatan antara orang tua dan anak (Rahmi 2012).

Berbagai upaya terbaru dan termudah telah ditemukan untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat akan pentingnya pijat bayi. Merawat
bayi dengan pijatan telah berlangsung selama berabad-abad.Para bangsawan
di zaman Romawi kuno mempekerjakan gadis-gadis budak berkebangsaan
Yunani sebagai perawat basah untuk bayi-bayi mereka.Pijatan dipercaya
dapat mendatangkan ketenangan pada bayi.Pemijatan bagi bayi prematur juga
bisa dilakukan dengan memasukkan bayi dalam inkubator, dipegang atau
digendong seminimal mungkin seolah-olah dibiarkan tumbuh dan
berkembang serta matang sendiri. Sentuhan yang diberikan pada bayi akan
dapat menguatkan dan menenangkan jiwa bayi. Hasil penelitan terapi sentuh
pada bayi prematur di lembaga Touch Research Instituties, di University of
Miami’ School of Medicine (2010), menunjukkan bahwa pemberian stimulus

taktil dan kinetik pada bayi prematur dapat memberikan hasil yang



positif.Terapi sentuhan juga dapat meningkatkan pertumbuhan bayi,
meningkatkan konsentrasi bayi dan membuat bayi tidur lebih lelap
(Qoyyimah 2012).

Ilmu kesehatan moderen telah membuktikan secara ilmiah bahwa terapi
sentuhan dan pijat pada bayi mempunyai banyak manfaat, terutama bila
dilakukan sendiri oleh orang tua bayi. Penelitian tentang pengaruh pijat bayi
terhadap kenaikan berat badan bayi memperoleh hasil bahwa pada kelompok
kontrol kenaikan berat badan sebesar 6,16%, sedangkan pada kelompok yang
dipijat 9,44% (Prasetyono 2012).

Hasil studi pendahuluan di Posyandu Desa Ogoamas Kecamatan Sojol
Kabupaten Donggala dari 5 orang ibu, 4 ibu belum mengetahui cara pijat
bayi. Terdapat 5 bayi yang berat badan lahir rendah .Sebagian ibu
mengatakan takut melakukan pijat bayi karena takut salah dan anak menjadi
sakit, adapun pijat bayi biasa dilakukan oleh dukun dan keluarga yang faham
tentang pijat bayi.Berdasarkan hal tersebut maka peneliti merasa penting
mengetahui pengaruh penyuluhan terhadap pengetahuan dan sikap ibu
melakukan pijat bayi di Posyandu Desa Ogoamas Kecamatan Sojol
Kabupaten Donggala.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Rumusan masalah berdasarkan permasalahan di atas, maka pertanyaan
dalam penelitian ini, yaitu bagaimanakah pengaruh penyuluhan terhadap
pengetahuan dan sikap ibu melakukan pijat bayi di Posyandu Desa Ogoamas
Kecamatan Sojol Kabupaten Donggala?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yaitu untuk menganalisis pengaruh penyuluhan

terhadap pengetahuan dan sikap ibu melakukan pijat bayi di Posyandu Desa

Ogoamas Kecamatan Sojol Kabupaten Donggala.



1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1

1.4.2

1.4.3

1.4.4

Bagi Institusi STIKes Widya Nusantara Palu

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi baru kepada
mahasiswa yang dimasukkan kedalam acuan literatur mata ajar sehingga
dapat digunakan sebagai bahan pengembangan ilmu pengetahuan
khususnya bidang keperawatan penyuluhan terhadap pengetahuan dan
sikap ibu melakukan pijat bayi.

Bagi Instansi Puskesmas Posyandu Desa Ogoamas

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan
dalam rangka meningkatkan profesionalisme keperawatan dalam
melakukan asuhan keperawatan pada pada penyuluhan pijat bayi, melalui
pengembangan bentuk intervensi yang sesuai dengan kebutuhan individu,
keluarga dan masyarakat, termasuk perencanaan atau pengembangan
program bimbingan antisipasi dan pemberdayaan pasien.

Bagi Perawat

Hasil penelitian dapat menambah wawasan keilmuan dan pengetahuan
tentang pengaruh penyuluhan terhadap pengetahuan dan sikap ibu
melakukan pijat bayi di Posyandu Desa Ogoamas Kecamatan Sojol
Kabupaten Donggala.

Bagi Masyarakat

Hasil penelitian dapat menambah wawasan keilmuan dan pengetahuan dan

sikap ibu melakukan pijat bayi.
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